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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara kesepian dengan hubungan 

parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen, Carat di Semarang. Sasaran dalam 

penelitian ini adalah anggota kelompok penggemaar Seventeen, berjenis kelamin perempuan, 

dan berusia 18 tahun sampai 25 tahun. Metode pada penelitian ini yaitu metode kuantitatif 

dengan teknik non-probability sampling (kuota sampel). Penelitia ini menggunakan dua alat 

ukur yaitu skala UCLA Loneliness Scale version 3 dengan 17 aitem yang memiliki nilai 

reliabilitas 0,904 dan skala CAS (Celebrity Attitude Scale) dengan 28 aitem yang memiliki 

nilai reliabilitas sebesar 0,944. Populasi penelitian ini sebanyak 798 orang anggota yang 

tergabung dalam komunitas Carat di Semarang dengan sampel 80 orang untuk uji coba dan 

300 orang untuk penelitian. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada korelasi yang positif 

antara kesepian dengan hubungan parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen, 

Carat di Semarang. Hasil dari perhitungan teknik analisis Kendall Tau one-tailed sebesar Ʈ = 

0,066 yang berarti hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu ada korelasi positif antara 

kesepian dengan hubungan parasosial. Hasil rerata empirik 83,44 dan rerata hipotetik 70, 

sehingga hubungan parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen di Semarang 

tinggi. Hasil rerata empirik 51,53 dan rerata hipotetik 51, sehingga kesepian pada anggota 

kelompok penggemar Seventeen di Semarang sedang. 

Kata kunci: hubungan parasosial, kesepian, Seventeen 
 

Abstract 

This study aims to determine the correlation between loneliness and parasocial relationships 

among the Seventeen fan group, Carat, in Semarang. The target of this research is female 

members of the Seventeen fan group aged 18 to 25 years. The method in this research is a 

quantitative method using non-probability sampling techniques (quota sampel). This study 

uses two measurement tools, namely the UCLA Loneliness Scale version 3 with 17 items that 

have a reliability value of 0.904, and the Celebrity Attitude Scale (CAS) with 28 items that 

have a reliability value of 0.944. The population of this study consists of 798 members who 

are part of the Carat community in Semarang, with a sample of 80 people for the pilot test and 

300 people for the research. The hypothesis in this study is that there is a positive correlation 

between loneliness and parasocial relationships among members of the Seventeen fan group, 

Carat, in Semarang. The result from the one-tailed Kendall Tau analysis technique calculation 

was Ʈ = 0.066, which means the hypothesis in this study is accepted, indicating a positive 

correlation between loneliness and parasocial relationships. The empirical mean result is 

83.44 and the hypothetical mean is 70, indicating that the parasocial relationship among the 

Seventeen fan group members in Semarang is high. The empirical mean result is 51.53 and 
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the hypothetical mean is 51, indicating that loneliness among the Seventeen fan group 

members in Semarang is moderate.. 

Keywords: : parasocial relationship, loneliness, Seventeen 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Saat ini di Indonesia sedang mengalami fenomena sikap fanatik atau tergila-

gilanya budaya Korea atau juga kita bisa sebut Korea Wave atau Hallyu Wave. Virus 

budaya K-Pop sangat kuat di negara kita yaitu Indonesia. Salah satunya yaitu munculnya 

musik pop Korea, atau K-Pop. Seiring berkembangnya industri musik secara keseluruhan 

terutama di Indonesia, K-POP semakin popular di segala penjuru dunia. Musik K-Pop 

sangat disukai karena gayanya yang enerjik dan bersemangat. Ini sudah terjadi sepanjang 

kurang lebih lima tahun terakhir, dengan banyak anak muda yang menjadi penggemar 

idola Korea beralih ke dunia musik (Hamidah, 2018).  

Anwar pada penelitian (Azzahra & Ariana, 2021) mengatakan bahwa antara tahun 

2009 hingga 2010, fenomena K-pop sendiri mulai muncul di Indonesia. Shinee 

merupakan artis pertama yang datang ke negara Indonesia untuk konser tunggalnya pada 

tahun 2010, yang sukses menjual 2.500 tiket dari 15.000 permintaan. Sejak saat itu, 

banyak penyanyi Korea telah menggelar konser musik tunggal atau kolaborasi di 

Indonesia setiap tahunnya. Terdapat total 44 acara K-pop yang diumumkan di Indonesia 

pada tahun 2019, tetapi beberapa diantaranya dibatalkan karena kondisi yang tidak 

mungkin. 

Penelitian yang sudah dilakukan oleh Syam pada (Rina dkk., 2021) menghasilkan 

74% pada perempuan menunjukkan perhatian besar terhadap budaya Korea, sementara 

hanya 13% pada laki-laki. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siaran Korea secara umum 

berfokus pada elemen perempuan, seperti film dan drama Korea yang menampilkan cerita 

cinta, kasih sayang, dan kesedihan. Perempuan memiliki unsur-unsur lebih banyak 

daripada laki-laki. Penelitian lain yaitu (Kumparan.com, 2017) telah menyelidiki 

penggemar KPOP menghabisan 1-5 jam per hari untuk menggunakan medianya guna 

mencari dan memahami semua informasi idola penggemar sebanyak 56%. Lalu, 28% 

dihabiskan selama lebih dari 6 jam per hari untuk memperhatikan semua kegiatan idola 

melalui media sosial 

Tingginya angka penggemar K-Pop di Indonesia ini ternyata didominasi oleh 

kalangan usia remaja hingga dewasa. Namun, hasil survei yang dilakukan oleh Nurani 

dalam (Chusairi & Fauziah, 2022) menunjukkan bahwa 57 orang dari 100 orang 

penggemar K-Pop di Indonesia merupakan remaja dengan rentang usia 10-18 tahun. Usia 

18-25 tahun yang berada pada fase dewasa awal sebanyak 42 orang. Terakhir presentase 

sebesar 1 orang sisanya yang usia di atas 25 tahun.  

Rosida pada (Azzahra & Ariana, 2021) menyatakan bahwa banyaknya individu 

dewasa awal yang terus melakukan hal tersebut memiliki hubungan dengan tahap 

perkembangannya. Pendapat (Santrock, 2011) menjelaskan bahwa bagi sebagian besar 

orang, tahapan menjadi seorang individu dewasa melibatkan periode transisi besar. 

Periode transisi ini adalah dari masa remaja menuju dewasa, yang disebut sebagai masa 

dewasa awal, dan berkisar antara 18 hingga 25 tahun  

Fase dewasa awal melibatkan tanggung jawab untuk berbagi kehidupan dengan 

orang lain dan mempertahankan perhatian pada penampilan seseorang menurut (Papalia 
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dkk., 2015). Hal ini sejalan dengan penelitian Boon & Lomore dalam (Fanny & 

Djamhoer, 2023) yang menemukan bahwa 75% orang dewasa awal memiliki ketertarikan 

yang kuat terhadap selebriti dalam hidupnya, ini terutama berlaku untuk idola pop, 

bintang film, dan berbagai figur lainnya.  

Idola sendiri diartikan orang yang menjadi inspirasi dan panutan bagi seseorang. 

Pada awalnya, istilah "idola" tampaknya memiliki arti yang cukup buruk. Namun, 

beberapa waktu kata ini sedang dalam perbaikan kata. Kita dapat mengatakan bahwa ada 

banyak cara untuk mencapai status idola. Keahlian seorang idola biasanya dinilai 

berdasarkan keahliannya dalam bidang tertentu atau berbagai bidang, yang biasanya 

digambarkan dengan kata-kata seperti “luar biasa” atau “keren” (Panjaitan & Rosmiati, 

2022).  

Salah satu boyband Korea yang popular di Indonesia adalah Seventeen. Boygrup 

tersebut berasal dari negara Korea Selatan dibawah naungan Pledis Entertainment. Debut 

pada tanggal 26 Mei 2015 dan termasuk dalam generasi ketiga di era Musik KPOP. Grup 

ini beranggotakan 13 orang, antara lain ada S.Coups, Jeonghan, Joshua, Jun, Hoshi, 

Wonwoo, Woozi, DK, Mingyu, The8, Seungkwan, Vernon, dan Dino (Felicia & Sagala, 

2023). Anggota Seventeen  disebut sebagai dengan julukan “Self-Producing Idol” yang 

artinya di mana semua anggota secara aktif terlibat dalam penyusunan, pengembangan, 

dan juga menciptakan koreografi dan lagunya sendiri (Tofani, 2023).  

Pembeda Seventeen dengan idola lain ada dengan adanya pemimpin dimasing-

masing unit tersebut, dibedakan menjadi 3 unit antara lain Vocal Unit, Hip-Hop Unit, dan 

Performance Unit. Alasan dinamakan “Seventeen” diambil dari “13 member + 3 units + 

1 group” menunjukkan bagaimana tiga belas orang dari tiga sub unit yang berbeda bersatu 

menjadi satu sebagai kelompok dan keluarga (Fatimah, 2024). Ketika sebuah kelompok 

atau idola memiliki banyak pendukung yang dikenal sebagai penggemar itu dapat 

dianggap sukses. Sebagaimana dinyatakan oleh Gooch (2008) jaringan penggemar di 

seluruh dunia disebut "fandom" (Salsabil, 2022).  

Penelitian (Syafa, 2022) menyebutkan pendapat Fuschillo (2020) yang 

mengatakan fandom merupakan seorang fans yang memiliki keyakinan emosional yang 

amat dalam, positif tentang sesuatu atau seorang yang terkenal dan dapat 

mengekspresikan dirinya dengan cara yang kreatif untuk mendapat pengakuan. Hal ini 

dibuat tiap fans dari grup mempunyai keunikan dan pembeda dari grup lain. Fans 

Seventeen sendiri dinamai dengan “Carat”. Nama tersebut diberikan karena Seventeen 

digambarkan sebagai sebuah berlian dengan carat yang membuat group menjadi bersinar 

yang merupakan makna dari nama "Carat" (Pongoh dkk., 2023). 

Berita CNN Indonesia mengatakan pada penelitian (Putri, 2019) penggemar 

memiliki beberapa sisi positif antara lain yaitu dapat belajar tentang budaya dan bahasa 

negara lain (Korea Selatan), membuat teman baru, dan menjadi inspirasi untuk berbusana 
dan dandan. Namun, ada banyak kasus di mana penggemar Seventeen yang masih muda 

mengidolakan terlalu berlebihan hingga menyebabkan masalah psikologis atau masalah 

dalam kehidupannya. 

Fans Seventeen sendiri sering dianggap berlebihan, delusional, histeris, obsesif, 

konsumtif, dan lain-lain. Beberapa fans juga dikenal sering menghabiskan banyak uang 

untuk membeli album, tiket konser, merchandise, dan hal-hal lain yang terkait dengan 

idolanya. Selain itu, penggemar merasa memiliki hubungan special dengan idolanya, dan 
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bahkan penggemar tidak membiarkan idolanya menjalin hubungan dengan orang-orang 

dari lawan jenis. Beberapa penggemar bahkan berani melakukan hal-hal yang tidak biasa, 

seperti mengikuti idolanya ke mana pun idolanya pergi, yang dikenal sebagai stalking 

(Hamidah, 2018). 

Menggemari selebriti atau idola telah lama ada di masyarakat dan media. Mulai 

dari menyukai pembawa berita televisi atau radio analog hingga menyukai selebriti, aktor, 

aktris, atau musisi saat ini dapat dilakukan dengan mudah melalui internet dan media 

sosial. Horton & Wohl adalah orang pertama yang mempelajari fenomena ini dan 

menjelaskan bahwa istilah "parasosial" mengacu pada ketika seseorang menggemari 

idolanya hingga menganggap dirinya memiliki ikatan dan mengenal satu sama lain seperti 

sahabat atau bahkan pasangan sendiri Kedekatan seperti itu disebut dengan parasocial 

relationship atau hubungan parasosial (Aziza & Eryani, 2022).  

Istilah hubungan parasosial atau parasocial relationship merupakan gambaran 

hubungan satu sisi antara pengguna media (penggemar) dan persona media (idola), seperti 

artis dan bahkan karakter dalam animasi atau video game (Pane, 2022). Horton dan Wohl 

pada (Fitriyani, 2022) mengatakan hubungan parasosial adalah sebuah “ilusi keintiman” 

yang terjadi ketika individu merasa sangat mengenal idolanya. Rasa dekat antara 

penonton (fans) dan pesona media (idola) yang menunjukan adanya hubungan tersebut. 

Hubungan parasosial ini adalah bersifat secara satu arah atau one-way relantionship dan 

bukan percakapan secara langsung (Ardian, 2023). 

Penggemar sering dianggap sebagai cinta satu arah atau mencintai orang yang 

tidak dikenal. Menurut masyarakat, penggemar hanya menyukai idolanya dan tidak ingin 

memiliki hubungan dengan orang lain. Gambaran masyarakat yang fanatik dan gila ini 

menghambat beberapa fans. Rasa dikucilkan dan ditolak oleh lawan jenis membuat 

penggemar memberikan cintanya kepada idolanya untuk menunjukan perasaan cintanya. 

Namun, cinta yang diberikan penggemar kepada idolanya menjadi berlebihan yang 

menyebabkan hubungan satu arah atau parasosial (Rina dkk., 2021). 

Hubungan parasosial cenderung tertarik untuk menonton atau mendengarkan 

karya idolnya. Lalu, penggemar akan mencari tahu tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

kehidupan idola (Maharani, 2023). Kebiasaan seperti itu menyebabkan obsesi, asosiasi, 

dan identifikasi (Fauziah, 2022). Maltby dan Giles (2006) mengatakan parasocial 

relationship dapat dibedakan menjadi tiga tahap, antara lain: Intense-personal (pribadi 

yang intens untuk idolanya), Borderline pathological (kemauan untuk melakukan apapun 

untuk idolanya), Entertainment social (hiburan sosial) (Sumirna dkk., 2023). Hubungan 

seperti ini mempunyai dampak yang tidak sehat seperti berperilaku menjadi penguntit 

atau dikenal dengan stalker (Tim Riset IDNmedis, 2024). 

Parasocial relationship memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Hoffner (2002) menyebutkan faktor yang mempengaruhi parasocial relationship yaitu 
ada similarity (kesamaan), identifikasi, dan motivasi (Wijaya, 2017). Terdapat penelitian 

lain  dari Giles (2002) yang menyebutkan faktor lain yang mempengaruhi hubungan 

parasosial yaitu usia dan gender (jenis kelamin) (Anggraeni, 2022). Namun, Hoffner 

(2009) pada penelitian (Lestari & Pohan, 2023) mengatakan bahwa loneliness (kesepian) 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat memperngaruhi perilaku hubungan 

parasosial.  
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Faktor dari parasocial relationship ada bebagai macam yang sudah disebutkan 

sebelumnya, salah satu faktornya yaitu loneliness. Kesepian menurut Robinson (2020) 

dalam (Anissela, 2021) ialah perasaan di mana seseorang merasa terisolasi atau tidak 

penting dalam berhubungan dengan orang lain. Pendapat lain yaitu Cherry menyatakan 

bahwa kesepian menyebabkan individu merasa hampa, tidak dicintai, dan terisolasi. Salah 

satu dari banyak sumber yaitu Deux dan Wrightsman mengatakan kesepian berasal dari 

kurangnya hubungan sosial dengan sosial (Salsabil, 2022).  

Penggemar yang sedang di fase dewasa awal terutama pada perempuan 

menunjukan perilaku hubungan parasosial atau jarang melakukan berhubungan dengan 

lingkungan sosialnya. Individu yang tidak terbiasa berinteraksi sosial cenderung 

menggunakan metode yang berbeda yaitu seperti menonton melalui sosial media atau 

televisi untuk berhubungan dengan orang lain. Bruno (2002) pada (Firdausa & Shanti, 

2019) mengutarakan jika orang yang kesepian merasa sulit berinteraksi dengan orang 

lain, tidak dicintai, dan tidak dimengerti. Penelitian Russell dalam (Lou dkk., 2012) 

menyatakan bahwa penyebab kesepian adalah hubungan sosial yang tidak sesuai dengan 

keinginan atau ekspektasi seseorang, sepeti perasaan tertekan dan gelisah. Terdapat 

korelasi kuat antara kesepian dengan intensitas kegiatan sosial terutama dalam hal berbagi 

dan mengirim informasi menurut Skues, William, dan Wise.  

Bentuk pelarian sosial subjek dengan cara menyukai idola yang dikarenakan 

merasa kesepian di kehidupan subjek. Penggemar percaya bahwa menyukai orang yang 

tidak dikenal akan melindungi penggemar dari patah hati dan bisa menghilangan rasa sepi 

yang ada di dirinya. Perasaan cinta kita pada idola jika menjadi terlalu besar, kita bisa 

menjadi obsesif terhadap idola kita. Perilaku obsesi terhadap idola, penggemar tidak 

mememiliki waktu untuk berinteraksi dengan orang lain dan lebih banyak waktu untuk 

mengetahui tentang idola (Rina dkk., 2021). 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya yang membahas terntang 

parasocial relationship. Penelitian (Anissela, 2021) berjudul “Hubungan Antara Tingkat 

Kesepian dengan Parasocial Relationship pada Remaja Penggemar K-Pop di Komunitas 

Army Purwokerto” mendapatkan hasil peneitian yang menunjukan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat kesepian dengan parasocial relationship pada remaja penggemar 

K-Pop di komunitas ARMY Purwokerto. Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan 

(Anissela, 2021) yaitu pada subjek. Subjek yang digunakan penelitian ini menggunakan 

subjek dengan karakteristik perempuan penggemar Seventeen Carat di Semarang dan 

pada di usia antara 18 tahun dan 25 tahun. Hasil dari penelitian tersebut nilai 𝑟𝑥𝑦 sebesar 

0,771, dimana nilai tersebut lebih besar dengan taraf sinifikansi 5% sebesar 0,329 

(0,771>0,329). Pembaruan penelitian ini tetap dilakukan karena dari berbedanya subjek 

yaitu dilakukan pada penggemar Seventeen Carat yang sedang naik-naiknya popularitas 

di dunia musik Korea dan pada akhir tahun 2023 hingga awal tahun 2024 telah 

memenangkan macam-macam trofi di beberapa acara penghargaan (K. Putri & Arjanto, 

2024). Seventeen pada tahun 2023 memecahkan rekor sebagai album paling laris 

sepanjang sejarah KPOP yaitu mini album kesepuluh berjudul “FML” yang berhasil 

terjual tiga juta pada hari pertama rilis (CNN Indonesia, 2023).  

Penelitian lain dengan topik yang sama (Anggraeni, 2022) yakni “Pengaruh 

Intensitas Menonton Youtube NCT Terhadap Parasocial Relationship pada NCTZen di 

Kota Semarang”.  Hasil dari penelitian tersebut yaitu parasosial dengan hasil korelasi 

sebesar 0,847 dan taraf signifikansi sebesar p=0,000 (p<0,05). Artinya dapar 
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digambarkan bahwa semakin tinggi intensitas menonton youtube NCT maka akan 

semakin tinggi pula hubungan parasosial yang dialami oleh NCTZen dan sebaliknya. 

Pembeda penelitian ini dengan penelitian (Anggraeni, 2022) ialah pada variabel bebas, 

yaitu loneliness pada penggemar Seventeen Carat.  

Sebuah penelitian lain yang dilakukkan oleh (Desriana & Ayu, 2023) menemukan 

alasan penggemar tetap menjalin hubungan parasosial secara aktif dengan idolanya yaitu 

dikarenakan adanya unsur kesepian yang dialami oleh penggemar. Kebanyakan 

penggemar mengakui bahwa berbicara dan menceritakan keluhan penggemar kepada 

idolanya meskipun tahu bahwa dirinya tidak akan menerima balasan atau tanggapan 

adalah hal yang membuat penggemar merasa lebih baik karena beban yang tida bisa 

diceritaan kepada orang lain. Hal tersebut adalah cara penggemar mengatasi rasa 

kesepiannya. Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik mengambil judul 

“Hubungan antara Kesepian dengan Parasocial Relationship pada Anggota Kelompok 

Penggemar Seventeen, Carat di Semarang”. 

2. METODE 

Variable pada penelitian ini, yaitu: variabel terikat (dependent variable) berupa hubungan 

parasosial (Y) dan variabel bebas (independent variable) yakni kesepian (X). Subjek pada 

penelitian ini adalah anggota komunitas Carat di Kota Semarang dengan karakteristik 

berikut; berjenis kelamin perempuan, berusia 18 sampai 25 tahun, dan penggemar dari 

boyband Seventeen yang tergabung dalam komunitas Carat di Kota Semarang. Penelitian 

ini memiki populasi sejumlah 798 orang dan sampel penelitian sebanyak 300 orang. 

Peneliti menggunakan teknik non-probability, yaitu quota sampling atau sampel kuota 

yang memiliki tujuan untuk memastikan sampel mencerminkan beberapa karakteristik 

populasi. Metode pengumpulan data menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk 

skala likert. Skala hubungan parasosial yang digunakan pada penelitian ini disusun oleh 

Maltby, dkk (2006) berdasarkan tiga aspek yaitu entertainment social (hiburan sosial), 

intense personal (perasaan pribadi yang intens), dan borderline pathological (patologis). 

Skala kesepian pada penelitian ini menggunakan alat ukur UCLA Loneliness Scale yang 

dikembangkan oleh Russell (1996) dengan tiga aspek yaitu Personality (kepribadian), 

Sosial-Desirability Loneliness (kepatutan sosial), dan Depression Loneliness (depresi). 

Alat ukur tersebut telah melalui uji validitas melalui peneliti professional (professional 

judgement) yaitu dosen pembimbing, uji daya beda aitem, dan uji reliabilitas. Peneliti 

juga menggunakan analisis product moment one-tailed dari Karl Pearson dan program 

SPSS (Statistical Packages for Social Science) untuk proses perhitungan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah semua data penelitian dikumpulkan dilakukannya pemeriksaan. Hasil uji 

normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogotov Test dibantu dengan SPSS 

veris 25 for Windows adalah sebesar 0,200 (p>0,05) untuk hubungan parasosial dan 0,010 
(p>0,05) untuk kesepian yang berarti data berdistribusi normal. Uji linearitas pada 

penelitian ini menunjukan tidak ada korelasi linier antara kesepian dan hubungan 

parasosial dengan hasil Flinier sebesar 2,879 dan signifikansi 0,091 (p<0,05). Hasil uji 

lineraritas tidak dapat terpenuhi dengan menggunakan Product Moment, sehingga peneliti 

melakukan uji hipotesis dengan Kendall Tau. Hasil uji korelasi dengan Kendall Tau 

menggunakan koefisien korelasi Ʈ = 0,066 dengan taraf signifikansi 0,047 (p < 0,05) dan 

menggunakan one-tailed atau satu ekor menunjukan bahwa hipotesis diterima. Artinya 
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terdapat signifikansi antara kesepian dan hubungan parasosial pada anggota kelompok 

penggemar Seventeen, Carat di Semarang yang berarti semakin tinggi kesepian maka 

akan semakin tinggi juga hubungan parasosial.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis korelasi antara kesepian dengan 

hubungan parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen Carat di Semarang. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini merupakan perempuan penggemar dari 

boyband Seventeen di Semarang dengan rentang usia 18-25 tahun yang sejumlah 798 

orang dan sampel sejumlah 80 orang untuk uji coba dan 300 orang untuk penelitian. 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioener atau angket dan 

penyerahan kuesioner dengan dibantu google form. Peyebaran link kuesioner kepada 

subjek berisi 17 aitem soal variabel x (kesepian) dan 28 aitem soal variabel y (hubungan 

parasosial) yang sudah diuji validitas dan uji reliabilitas. 

Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat korelasi positif antara kesepian dengan 

hubungan parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen Carat di Semarang. 

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh 

(Anissela, 2021) yang mengatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikansi 

antara kesepian dengan hubungan parasosial pada penggemar Army Purwokerto. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukan hasil korelasi sebesar Ʈ 

= 0,066 dengan taraf signifikansi 0,047 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi kesepian maka 

akan semakin tinggi hubungan parasosial, dan sebaliknya semakin rendah kesepian maka 

akan semakin rendah pula hubungan parasosial.  

Penelitian ini menghasilkan uji deksripsi variabel kesepian diperoleh nilai mean empirik 

sebesar 51,53 yang menunjukan bahwa sebanyak 91 subjek memiliki tingkat kesepian 

yang sedang. Selanjutnya untuk hasil uji deskripsi data variabel hubungan parasosial yang 

memperoleh nilai mean empirik sebesar 83,44 yang menunjukan bahwa sebanyak 152 

subjek memiliki tingkat hubungan parasosial yang tinggi.  Penelitian yang sudah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesepian 

dengan hubungan parasosial pada anggota kelompok penggemar Seventeen, Carat di 

Semarang. Penelitian ini menunjukan bahwa subjksemakin tinggi kesepian maka semakin 

tinggi pula adanya hubungan parasosial.  

4. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikansi antara kesepian dengan hubungan parasosial pada anggota kelompok 

penggemar Seventeen Carat di Semarang. Hasil menunjukan bahwa semakin tinggi 

kesepian pada subjek maka akan semakin tinggi pula hubungan parasosial yang dialami 

oleh subjek, begitupun terjadi sebaliknya jika semakin rendah kesepian pada subjek 

makan akan semakin rendah juga terjadinya hubungan parasosial yang dialami oleh 

subjek. 
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